5. PENUTUP

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan dan
upah riil terhadap produktivitas tenaga kerja di sektor Manufaktur Indonesia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan variabel tingkat pendidikan dan upah riil
yang positif dan signifikan akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja di sektor
Manufaktur Indonesia. Dengan begitu dapat ditarik kesimpulan bahwa angkatan kerja
yang memiliki modal pendidikan yang tinggi dan berkualitas akan meningkatkan tingkat
produktivitas pada sektor Manufaktur Indonesia. Angkatan kerja yang memiliki
penalaran yang baik dan efektif mampu memproses pekerjaan pada sektor Manufaktur
dengan cepat dan efisien. Oleh karena itu peningkatkan upah juga dilakukan oleh tiap-
tiap perusahaan sebagai reward untuk para pekerjanya. Dengan meningkatnya
produktivitas tenaga kerja pada sektor Manufaktur di Indonesia maka akan mendorong

pertumbuhan ekonomi.

Dalam penelitian ini terdapat kekurangan yang disadari oleh penulis. Oleh karena itu
penulis menyarankan satu hal yang dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas
penelitian serupa pada penelitian selanjutnya, yaitu data yang peneliti gunakan dimulai
dari tahun 1995 dan berakhir pada tahun 2015, mungkin akan lebih baik jika
menggunakan tahun yang lebih baru agar mempermudah mendapatkan fenomena-

fenomena ekonomi yang terjadi.
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